
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah dikonstruksi model matematika transmisi pengguna narkoba dengan faktor

edukasi dalam bentuk sistem persamaan diferensial yang melibatkan 6 (enam)

variabel pada Persamaan (4.2)

2. Diperoleh angka reproduksi dasar sebagai berikut

R0 = R1 + R2 (5.1)

Dengan

R1 =
βµ(1−ε)(µ+γ2+ω2)+βµδ1(1−σ)(1−ε)
(ρ+µ)(µ+γ1+δ1+ω1)(µ+γ2+ω2)

R2 =
β(1−ψ)(1−σ)(µε+ρ)
(ρ+µ)(µ+γ2+ω2)

(5.2)

3. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa parameter yang paling sensitif

terhadap perubahan angka reproduksi dasar adalah laju kontak efektif antar

individu pengguna dengan individu rentan (β) dengan indeks sensitivitas positif

dan laju progresi pengguna narkoba yang diberi edukasi berhenti menggunakan

narkoba (ω2) dengan indeks sensitivitas negatif. Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan/penurunan nilai parameter β akan meningkatkan/menurunkan

angka reproduksi dasar, sedangkan peningkatan/penurunan nilai parameter ω2

akan menurunkan/meningkatkan angka reproduksi dasar.



4. Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa:

a) Peningkatan laju kontak efektif antar individu pengguna dengan individu

rentan dapat meningkatkan angka reproduksi dasar, dan berkontribusi cukup

signifikan dalam meningkatkan endemisitas pengguna narkoba.

b) Peningkatan laju progresi pengguna narkoba yang diberi edukasi berhenti

menggunakan narkoba dapat menurunkan angka reproduksi dasar dan

berkontribusi dalam mengurangi endemisitas pengguna narkoba

c) Peningkatan laju progresi pengguna narkoba tanpa edukasi berhenti

menggunakan narkoba dapat menurunkan angka reproduksi dasar dan

berkontribusi dalam mengurangi endemisitas pengguna narkoba

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk menghitung angka

reproduksi dasar dengan menggunakan metode yang berbeda sebagai perbandingan

dengan metode yang digunakan penulis. Selanjutnya, penulis menyarankan untuk

melakukan analisis sensitivitas global terhadap parameter-parameter yang

berpengaruh pada angka reproduksi dasar.
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